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mengerjakan apa yang diperintahkan”.’
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ABSTRAK

KHOIRUL ANAM. Penerapan Metode Pembiasaan Pada Lingkungan
Keluarga Dalam Mendidik Religiositas Anak Usia 6-12 Tahun Di Dukuh Ngaran
Mlese Ceper Klaten. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tatbiyah UIN Sunan Kalijaga,
2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang proses penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga
dalam mendidik religiositas anak di Dukuh Ngaran, ditinjau dari metode
pembiasaan dan hasil yang dicapai serta faktor-faktor pendukung dan penghambat
yang dialami selama ini. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan
sumbangan saran dan pemikiran dari proses penerapan metode pembiasaan pada
lingkungan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mengambil lokasi di
Dukuh Ngaran, Mlese, Ceper, Klaten. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari
makna itulah ditarik kesimpulan. Sedangkan pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan mengadakan triangulasi yaitu dengan menggunakan metode
ganda, yakni dengan observasi, dokumentasi dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Penerapan metode pembiasaan pada
lingkungan keluarga dalam mendidik religiositas anak usia 6- 12 tahun
dilaksanakan dengan cara memberikan dorongan dan nasehat serta dibutuhkan
pula hukuman dan hadiah sebagai sarana penunjang keberhasilan proses
pembiasaan. 2) Pembiasaan yang dilaksanako di Dukuh Ngaran meliputi; sopan
santun terhadap orang tua, sholat berjamaah, do'a sehari-hari dan kebiasaan
membaca Al- Qur’an. Dan hasil yang ingin dicapai adalah agar anak menjadi
orang yang berguna bagi nusa dan bangsanya disertai dengan akhlak yang mulia.
3) Faktor pendukung yang dialami adalah: adanya TPA Ar-Ridlwan sebagai
sarana pendukung anak dalam memahami agama, perhatian orang tua serta
lingkungan yang mendukung proses pembiasaan tersebut. Sedangkan faktor
penghambat yang dialami adalah: acara televisi yang yang kian menarik anak
kecil, kesibukan orang tua dan faktor lingkungan baik teman ataupun lingkungan
sekitar yang bisa berpengaruh pertumbuhan anak .
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Alhamdulillah, puji dan syukur yang tak terhingga penyusun haturkan
kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia, hidayah serta pertolongan-
Nya. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepangkuan junjungan
agung Nabi Muhammad SAW yang telah menunjukkan jalan kebenaran kepada
umat manusia, beserta keluarganya, para sahabat, dan para pengikutnya.
Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang penerapan
metode pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik religiositas anak
usia 6-12 tahun Di Dukuh Ngaran Mlese Ceper Klaten. Penyusun menyadari
sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud secara baik tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

dengan segala kerendahan hati penyusun mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada:

1. Bapak Drs. Rahmat, M.Pd., Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Bapak Drs. Sarjono, M.Si., selaku Ketua Jurusan dan Bapak Karwadi, M. Ag,,
selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam.

3. Bapak Prof Drs. H Anas Soedijono, selaku Penaschat Akademik selama

penulis menuntut ilmu di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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4. Bapak Prof. Dr. H. M. S. Projodikoro, selaku pembimbing skripsi yang
senantiasa selalu mengarahkan dengan penuh tanggungjawab serta disertai
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A.

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pengaruh globalisasi terkadang membawa dampak yang kurang baik.
Oleh karena itu peran keluarga dalam membina keagamaan anak sangatlah
diperlukan guna memberikan benteng keimanan bagi anak. Secara alamiah
manusia tumbuh dan berkembang, baik fisik maupun psikisnya, melalui proses
tahap demi tahap sesuai dengan hukum alam yang telah ditetapkan oleh Allah
yang dalam Islam disebut sunatullah.’

Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, baik fisik maupun
psikisnya. Walaupun demikian ia telah memiliki kemampuan bawaan
(fithrah). Potensi yang dimiliki ini harus dikembangkan oleh orang yang lebih
dewasa melalui bimbingan dan pemeliharaan yang mantap sesuai dengan

pertumbuhan.

Munculnya fenomena kemerosotan akhlak pada anak itu disebabkan
oleh minimnya pembiasaan dalam lingkungan keluarga dalam hal
pembentukan dan sikap anak. Disadari atau tidak realitas akhir-akhir ini telah
menunjukkan bahwa berbagai krisis telah menyebar keseluruh sendi
kehidupan kita, dari ekonomi, politik, kepercayaan, keimanan, keteladanan,
pembiasaan, dan masih banyak yang lainnya.

Pendidikan keluarga adalah pendikan individu yang kelak menentukan

corak kepribadian anggota-anggotanya. Karena keluarga merupakan tempat

"'H. M. Arifin, Fi ilsafat Pendidikan Islam (Jakarta, Bumi Aksara, 1994), him. 11



pertumbuhan anak yang pertama, dimana dia mendapatkan pengaruh dari
anggotanya pada masa yang sangat penting dan paling kritis yaitu tahun-tahun
pertama dalam kehidupannya, segala in-put yang masuk pada pribadi anak
diawal-awal kehidupan itu yang melekat kuat menjadi basic kepribadian yang
disandangnya. Berkaitan dengan hal itu, Tallco Parson berpendapat bahwa
sosialisasi, seperti belajar berlangsung terus selama hidup namun, prosesnya
paling dramatis jika dilihat kaitannya dengan anak.’

Keunggulan pendidikan keluarga yang bernilai penting bagi
kedewasaan anaknya tersebut dapat dipahami, karena keluarga selain memiliki
potensi natural sebagai media reproduktif, ia juga merupakan aktualisasi
religius, rekreatif, edukatif, sosial, dan protektif.3

Salah satunya dengan melalui fungsi religius. keluarga berperan
sebagai lembaga nilai dan moral agama seperti tentang persamaan, keadilan,
kemanusiaan, kepedulian terhadap sesama yang akan mendasari tingkah laku
anak.*

Disamping itu juga berpotensi melahirkan nilai-nilai kepribadian lain
seperti keteladanan moral dan pembiasaan orang tua, kedisiplinan dan
kepekaan pada panggilan kejiwaan, serta kepedulian bersama untuk
menumbuhkan potensi kepemimpinan kepribadian yang baik, sebagaiman
peringatan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW kepada Malik Ibnu

al-Hawaris:

? Philip Robinson, Beberapa Perspektif Sosiologi Pendidikan, (Jakarta Rajawali Prees,
1986) him. 57.

’ Fuadudin, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam, (kerjasama antara lembaga kajian
agama dan jender, solidaritas perempuan dan the asian foundation, 1991) him. 16.

* Ibid, him. 7- 8.



“Kembalilah kalian kepada keluarga kalian. Ajari dan suruhlah mereka sholat
seperti kalian melihat aku sholat, jika waktu sholat tiba azanlah salah satu di
fmtara {mlian dan hfzndaklah yang terbesar diantara kalian menjadi
imam” (riwayat Bhuhori dan Muslim).

Di Dukuh Ngaran, Mlese, Ceper, Klaten Masyarakatnya rata-rata
adalah masyrakat yang berfikir maju dalam pendidikan keagamaanya. Ini bisa
dilihat dari lingkungan keluarga yang Di Dukuh Ngaran yang aktif dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di Dukuh Ngaran seperti arisan RT
yang diisi dengan pengajian bersama bergiliran. Selain kajian rutin juga sering
diadakan pengajian peringatan hari besar Islam melalui ceramah-ceramah
dengan mengundang ustadz dari luar. Karena peserta pengajian selain dari
anggota biasanya dari luar juga banyak yang mengikuti, sehingga sangat
berpengaruh pula dalam pola fakir serta sikap mereka dalammendidik anak-
anaknya khususnya dalam mem,berikan pembelajaran pembiasaan
keagamaan.

Oleh karena itu peranan orang tua diatas sangatlah penting atau
urgen untuk mengajar serta mendidik keagamaan anak usia 6-12 tahun di
Dukuh Ngaran, Mlese, Ceper, Klaten.

Anak terutama yang masih di bawah umur memang sangat
membutuhkan pendidikan dan pemeliharaan jiwa, pemberian kasih sayang,
dan rasa cinta oleh lingkungan keluarga terutama oleh ibunya, seperti halnya
ia juga membutuhkan asuhan pengobatan dan pakaian, dan dalam Islam

mendapat pendidikan itu adalah merupakan hak anak. Banyak dari hasil

penelitian menyebutkan bahwa anak-anak yang hidup dalam naungan cinta,

> Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Jakarta : Attohiriyah, 1976), him. 66.



kasih sayang, dan perhatian penuh dari lingkungan keluarganya, mereka akan
tumbuh dengan baik selamat dan terlepas dari kompleksitas peyakit jiwa dan
kerapuhan rohani.

Dengan demikian, penerapan metode pembiasaan pada lingkungan
keluarga, menjadi sangat penting dalam penelitiaan ini sebagai langkah awal
dalam upaya mengembalikan peran vital pendidikan keluarga dalam sistem

pendidikan Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Pembiasaan apa saja yang diterapkan di Dukuh Ngaran, Mlese, Ceper,
Klaten?
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui metode
pembiasaan di Dukuh Ngaran?
3. Bagaimana hasil yang dicapai dari penerapan metode pembiasaan

tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan pelaksanaan metode pembiasaan pada lingkungan
keluarga dalam mendidik keagamaan anak usia 6- 12 tahun di Dukuh
Ngaran, Mlese, Ceper, Klaten.

2. Mendeskripsikan hasil dari penerapan metode pembiasaan tersebut.



. Mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui metode
pembiasaan di Dukuh Ngaran.

Kegunaan Penelitian ini untuk:

. Memberikan sumbangan pemikiran bagi instansi-instansi pendidikan baik
formal maupun non formal dalam usaha menerapkan metode pembiasaan.

. Diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan pedoman bagi orang tua

dalam mendidik keagamaan anak.

Kajian Pustaka
. Penelitian Yang Relevan

Setelah penulis mencari hasil-hasil penelitian secara langsung yang
berkaitan dengan hubungan antara penerapan metode pembiasaan pada
lingkungan keluarga dalam membentuk keagamaan anak di fakultas
tarbiyah memang belum ada yang mengangkat tema tersebut, namun ada
beberapa skripsi yang secara tidak langsung berkaitan dengan tema
pembahasan ini, antara lain, skripsi Yasrul Hidayat yang berjudul
Pendidikan Akhlak pada Usia 6-12 tahun, skripsinya membahas tentang
pengertian, materi dan metode pendidikan agama islam secara umum.

Selain itu skripsi yang ditulis oleh saudara Fauzan Lutfiyanto, yang
membahas tentang pengaruh metode ceramah dan pembiasaan dalam
pendidikan akhlak terhadap pengalaman keagamaan siswa di MTsN
Pundong Bantul. Dalam penelitian tersebut ia memberikan kesimpulan
adanya pengaruh yang positif dalam mengamalkan ajaran Islam para siswa

dengan metode ceramah dan pembiasaan.



Skripsi yang ditulis oleh saudari Immawati yang berjudul “Urgensi
Teori Kebiasaan Bagi Pembentukan Karakter Remaja Dalam Pendidikan
Islam (Study Pemikiran Sthephen R. covey dalam Buku 7 Kebiasaan Yang
Sangat Efektif)”. Dalam skripsi dijelaskan bahwa suatu pembiasaan sangat
penting dalam pembentukan karakter, terutama karakter yang Islami.
Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh saudari Khajah Nurhayati
yang berjudul “Metode Pembiasaan Sebagai Upaya Internalisasi Nilai
Ajaran Islam di SMP Muhammdiyah 2 Yogyakarta”. Dalam penelitianya,
membahas tentang internalisasi nilai ajaran Islam melalui metode
pembiasaan merupakan usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah,
sehingga peserta didik menerima dan memiliki niai-nilai ajaran Islam.
Skripsi ini membahas tentang metode pembiasaan oleh lingkungan
keluarga yang memiliki anak pada usia 6-12 tahun dalam mendidik
keagamaannya agar meningkatkan kesadaran menjalankan perintah agama
Islam dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya.
2. Landasan Teori
a. Pengertian Metode Pembiasaan :
Metode pembiasaan adalah pembinaan anak didik agar dapat
mempraktekkan secara langsung pengetahuan yang diperoleh dengan
mengulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan. Karena inti pembiasaan

adalah pengulangan.®

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, hlm. 144.



Metode pembiasaan adalah salah satu metode pendidikan yang
sangat penting, terutama bagi anak. Mereka belum mengetahui apa
yang disebut baik dan buruk dalam arti susila. Demikian pula mereka
belum mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan seperti
orang dewasa. Ingatan mercka belum kuat, mereka cepat melupakan
apa yang sudah dan baru saja terjadi. Disamping itu, perhatian mereka
lekas dan mudah beralih kepada hal-hal yang baru disukainya lebih-
lebih bagi anak yang baru lahir, semua itu belum ada sama sekali atau
setidaknya belum sempurna sama sekali. Dalam kondisi ini mereka
perlu dibiasakan untuk mandi, makan, tidur secara teratur; serta
bermain, berbicara, belajar, bekerja dan sebagainya.

Dengan demikian. agar anak mampu melaksanakan ibadah
dengan baik, maka anak harus dibiasakan untuk mengamalkannya.
Misalkan anak dibiasakan untuk membaca doa pada setiap
kesempatan, seperti mau makan, akan tidur, mau belajar, keluar rumah
dan yang lainnya. Dengan membiasakan anak dengan kebiasaan
melaksanakan ibadah, maka anak akan terbiasa untuk
mengamalkannya, karena kebiasaan adalah cara-cara bertindak yang
persistent, uniform, dan hampir otomatis (hampir-hampir tidak disadari
oleh pelakunya).’

Seorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat

melaksanakanya dengan mudah dan senang hati. Dan sesuatu yang

7 Hery Noer Ali, llmu Pendidikan Islam, (PT Logos Wacana 1lmu, 1999) Cet II, hlm. 184.



menjadi kebiasaan pada waktu kecil sangat sulit untuk diubah dan
tetap berlangsung hingga tua. Ghilbert Highest menyatakan bahwa
kebiasaan yang dimiliki anak sebagian terbentuk oleh pendidikan
keluarga.® Oleh karena itu, anak yang sejak dini harus dibiasakan
dengan sesuatu yang tidak menyimpang dari agama, seperti sholat
tepat waktu, i'tikaf di masjid, membaca al-Quran, menghargai orang
lain khususnya orang yang lebih tua dan yang lainnya. Pembiasaan
hendaknya disertai dengan usaha membangkitkan kesadaran atau
pengertian terus menerus akan maksud dari tingkah laku yang
dibiasakan. Karena, pembiasaan tidak digunakan untuk memaksa anak
supaya melakukan sesuatu secara otomatis seperti robot, melainkan
supaya anak melaksanakan kebaikan dengan mudah tanpa merasa
susah atau berat hati.’

Zakiah darajat, menyatakan bahwa dengan pembiasaan dan
latihan akan terbentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun
sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyah lagi,
karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya.' Dengan
demikian adanya kebiasaan-kebiasaan yang terus-menerus dalam
melakukan sesuatu perbuatan yang baik, anak akan mudah dan senang
hati dalam melakukannya dimasa dewasanya dan jika sesuatu

perbuatan itu dilakukan mendadak tanpa ada latihan atau pembiasaan

8 Jalaludin, PsikologiAgama, him. 201.
® Hery Noer Ali, llmu Pendidikan Islam, him. 190.
' Zakiyah Daradjat, /lmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993) cet XIV him.



terlebih dahulu, maka anak akan tertekan dan kurang memiliki rasa
percaya diri.

Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan sebenarnya cukup
efektif. Hal ini dapat dilihat seperti dalam pembiasaan yang dilakukan
Rosulullah; perhatikanlahorang tua kita mendidik anaknya. Anak yang
dibiasakan bangun pagi, akan bangun pagi sebagai kebiasaan;
kebiasaan itu (bangun pagi), ajaibnya, juga mempengaruhi jalan
hidupnya. Dalam mengerjakan pekerjaan lain pun ia cenderung “pagi-
pagi”, bahkan “sepagi mungkin”. Orang biasa bersih akan memiliki
sikap bersih; ajaibnya, ia juga bersih hatinya, bersih juga pikirannya.
Karena melihat inilah ahli-ahli pendidikan semuanya sepakat untuk
membenarkan pembiasaan sebagai salah satu upaya pendidikan yang
baik dalam pembentukan manusia dewasa.

Ajaibnya lagi, pembiasaan tidak hanya perlu bagi anak yang
masih kecil. Tidak hanya perlu ditaman kanak-kanak dan sekolahg
dasar. Di perguruan tinggi pun masih diperlukan. Pembiasaan
merupakan metode pendidikan yang jitu, tetapi sayangnya kita tidak
mampu menjelaskan mengapa pembiasaan itu amat besar pengaruhnya
pada pembentukan pribadi seseorang. Ternyata pembiasaan tidak
hanya mengenai batiniah, tetapi juga lahiriah. Orang yang biasa stir
mobil, lebih baik menyetir ketimbang orang yang menguasai teorinya,

tetapi jarang membawa mobil. Pepatah mengatakan, alah biasa karena



biasa,” berarti bahwa orang yang telah terbiasa dapat mengalahkan
orang yang lebih mengetahuinya, tetapi kurang terbiasa.

Kadang-kadang ada kritik terhadap pendidikan dengan
kebiasaan karena cara ini tidak mendidik siswa untuk menyadarinya
dengan analisis apa yang dilakukannya. Kelakuannya berlaku secara
otomatis tanpa ia mengetahui baik buruknya. Memang benar.
Sekalipun demikian, tetap saja metode pembiasaan sangat baik
digunakan karena yang dibiasakan adalah yang benar, kita tidak boleh
membiasakan anak kita melakukan atau berperilaku buruk. Ini perlu
disadari oleh guru sebab perilaku guru yang berulang-ulang, sekalipun
hanya dilakukan secara main-main, akam mempengaruhi anak didik
untuk membiasakan perilaku itu. Metode pembiasaan berjalan
bersama-sama dengan metode keteladanan.

Karena pembiasaan berintikan pengulangan, maka metode
pembiasaan juga berguna untuk menguatkan hafalan. Rosulullah
berulang-ulang berdoa dengan doa yang sama. Akibatnya, dia hafal
benar doa itu, dan sahabatnya yang mendengar doa itu berulang-ulang
kali juga hafal.

. Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah lembaga yang sangat penting dalam proses
pendidikan anak. Meskipun bukan satu-satunya faktor, keluarga
merupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal, yang

pertama dan yang utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan
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yang bersifat kodrati. Orang iué i)ertanggung jawab memelihara,
merawat, melindungi serta mendidik anak agar tumbuh dan
berkembang dengan baik.!'Keluarga merupakan pusat pendidikan
yang paling berpengaruh dibandingkan dengan yang lain, karena
keluargalah ditanamkan benih-benih pendidikan anak. Demikian pula
waktu yang dihabiskan seorang anak dirumah lebih banyak
dibandingkan waktu yang ia habiskan ditempat lain, dan kedua orang
tua merupakan figur yang sangat berpengaruh terhadap anak.

Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai
peletak dasar bagi pendidikan agama dan pandangan hidup
keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian diambil dari kedua orang
tuanva dari anggota lain.'> Dengan demikian. keluarga merupakan
unsur yang sangat menentukan pembentukan kepribadian dan
kemampuan anak, secara teoritis dapat dipastikan bahwa dalam
keluarga yang baik, memiliki dasar-dasar pertumbuhan dan
perkembangan yang kuat untuk menjadi manusia dewasa."

Jadi pendidikan dalam keluarga mempunyai pengaruh yang
sangat besar bagi kehidupan anak untuk langkah selanjutnya. Maka
dari itu, orang tua harus mempersiapkan lingkungan keluarga yang
baik untuk kepentingan anak. Apa yang di terima anak didalam

keluarga, berupa kasih sayang, pemeliharaan, dan perhatian. Apa yang

"' “Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rja Grafindo Persada, 1999)
> Amir Daien Indra Kusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,

1973), him: 109.
13 Zakiah Darajat, Pendidikan dalam Keluarga Dan Sekolah, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 1995), him. 47.
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anak rasakan dalam keluarga berupa sopan santun dan tingkah laku

( perlakuan) dari orang-orang yang berada dan sekitarnya dalam

keluarga. Hal tersebut mempunyai pengaruh yang sangat besar

terhadap kecenderungan dan watak pribadinya kelak di masa datang.

Karenanya, suatu keluarga yang didalamnya penuh dengan liputan

kasih sayang dan suasana keislaman, maka akan tumbuh dari dalamnya

individu yang wajar.

Keagamaan

Teori yang menjadi dasar tentang rasa keberagamaan, antara
lain seperti dikemukakan oleh R. Stark dan C. Y Glock ada lima
dimensi kebergamaan yaitu sebagai berikut;

1) Dimensi keyakinan, yang berisikan pengharapan-pengharapan
dimana seseorang beragama berpegang teguh kepada pandangan
teologis tertentu, mengakui doktrin- doktrin tersebut. Hal ini dapat
berupa kepercayaan kepada Tuhan, para malaikat, para nabi, kitab
suci, hari pembalasan dan takdir.

2) Dimensi praktek agama (ibadah), mencakup perilaku pemujaan,
ketaatan dan hal-hal yang dilakukan dalam peribadatan sesuai
dengan agama yang dianutnya. Salah satu contohnya adalah
pelaksanaan sholat, zakat, puasa, ibadah haji, dan panggilan qurban

3) Dimensi pengalaman, dimensi ini berkaitan dengan pengalaman-
pengalaman, perasaan- perasaan, persepsi- persepsi, dan sensasi

yang dialami seseorang pelaku agama. Misalkan mendapat
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petunjuk (hidayah / ilham), merasa dekat dengan Tuhan, dan yang
lain-lainnya.

4) Dimensi konsekuensi, mengacu kepada identifikasi-identifikasi
akibat dari keempat dimensi tersebut diatas. Hal ini juga dapat
berarti sejauh mana agama memberikan motivasi terhadap perilaku
sosialnya, seperti: infaq, wakaf, memelihhara anak yatim, fakir
miskin dan yang lain-lainnya.

Teori yang kedua adalah teori yang dikemukakan oleh
Robert H. touless yang mengatakan bahwa terdapat empat faktor
yang dapat diakui menghasilkan sikap keagamaan yaitu; pengaruh
sosial, berbagai pengalaman, kebutuhan-kebutuhan dan proses
pemikiran. Diantara keempat faktor tersebut, faktor  sosial
merupakan penyebab sikap keberagamaan kebanyakan orang,
sedangkan faktor lainnya hanyalah penyebab kecil.

Agama itu sendiri mengandung ajaran-ajaran dan nilai-nilai
sehingga secara tidak langsung menuntut penganutnya untuk
melaksanakan segala aturan agama dengan penuh kesadaran, terutama
dalam hal berkomunikasi dengan Tuhannya sebagai bentuk
pengabdian seorang hamba terhadap Tuhannya.

Kesadaran dalam menjalankan agama tidak terlepas dari
tingkat perkembangan menusia itu sendiri. Kesadaran beragama pada
masa kanak-kanak akan sangat berbeda ketika individu tersebut telah

beranjak dewasa. Hal ini mengacu pada perubahan pengalaman
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religius yang dipengaruhi beberapa faktor diantaranya: perkembangan
biologis, sosiologis, dan psikologis.

Pada masa kanak-kanak ide keagamaan hampir sepenuhnya
autotitarius, maksudnya konsep keberagamaan pada seorang anak
dipengaruhi dengan adanya pengaruh eksternal yang ada. Konsep ini
diterima atas dasar hubungan orang-orang yang berpengaruh terhadap
mereka, daripada pemikiran secara rasional, berbeda halnya pada masa
remaja, dimana ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima pada
masa kanak-kanak tidak menarik lagi, oleh karena pada masa remaja
mereka sudah memiliki kemudahan untuk berfikir secara abstrak.

d. Anak Usia 6-12 Tahun

Anak adalah manusia yang masih kecil. Usia SD (6-12) tahun.
maksudnya usia yang sangat perlu pembiasaan dan pelatihan
kehidupan sesuai dengan nilai-nilai moral, terutama agama.'* Adapun
yang dimaksud penulis dengan anak usia 6-12 tahun adalah anak yang
akan memasuki masa remaja, sechingga perlu adanya penanaman nilai-
nilai agama.

Berdasarkan pengertian istliah-istilah diatas, maka yang
dimaksud dengan judul diatas adalah suatu penerapan metode
pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik keagamaan
anak usia 6-12 tahun, sebagai langkah awal dalam mewujudkan

manusia yang berkepribadian muslim dan berakhlakul karimah.

' Zakiyah Dardjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990) cet I, hlm. 128.
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Untuk melihat sejauh mana kewajiban dan tanggung jawab
lingkungan keluarga, khususnya orang tua terlebih dahulu harus
menyadari sebenarnya siapa anak itu sendiri.

Berdasarkan keterangan yang ada dalam nas-nas Islam, kita
mengetahui bahwa seorang anak pada hakikatnya adalah:

1. Sumber kebahagiaan keluarga

Alangkah perihatinnya sepasang suami isteri yang hingga
berpuluh-puluh tahun atau bahkan sampai akhir hayatnya tidak
dikaruniai anak seorangpun.

Kehadiran seorang anak ditengah-tengah pasangan suami
isteri yang memberikan kebahagiaan tersendiri. Tangisan bayi,
kenakalan anak. gelak tawa vang kadang-kadang terasa
menjengkelkan, kemauaan anak yang kadang-kadang sulit
dibendung dan seterusnya. Semuanya akan menyuarakan
kebahagiaan yang tak terkirakan. Gairah kerja terbangkitkan oleh
riangnya anak yang suka meminta ini-itu. Harapan hidup terasa
semakin berarti. Impian masa depan anak seakan menghayutkan
cita-cita untuk hidup seribu tahun lagi

Dengan hadirnya seorang anak ditengah-tengah pasangan
suami isteri, maka jalinan kasih diantara mereka akan semakin
kuat. Tidak sedikit pasangan suami isteri yang putus ditengah
jalan, kemudian tersambung kembali lantaran masing-masing

teringat akan anak mereka. Sebaliknya, tidak jarang pula pasangan
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suami isteri yang demikian akur dan penuh kasih saying, tiba-tiba
bercerai lantaran tidak hadirnya seorang anakpun ditengah-tengah
mereka. Buah hati yang mereka dambakan tak pernah hadir dalam
kenyataan datang.

Jika orang tua muslim benar-benar menyadari
hakikatanaknya sebagai sumber kebahagiaan keluargahendaklah
dia menyadari pula akan kewajiban dan tanggungjawabnya sebagai

orang tua.

. Karunia Allah

Anak hanya akan terlahir dari pasangan suami isteri
manakala Allah menciptakan anak tersebut dan berkehendak untuk
mengaruniakan kepada pasangan yang bersangkutan. Jika dia tidak
menciptakan dan tidak berkehendak untuk mengaruniakan kepada
sebuah pasangan suami isteri, mereka tak akan menghasilkan
keturunan untuk selama-lamnya. Maka bagi pasangan suami isteri
yang mampu melahirkan anak, hendaklah menyadari betul bahwa
anaknya itu semata-mata merupakan karunia Allah SWT.

Sebagai karunia Allah, tentu kita wajib menerima dengan
gembira dan mensyukurinya. Rasa syukur yang diungkapkan
kepadaNya tidak cukup hanya berupa ucapan terima kasih belaka,

melainkan wajib dibuktikan pula dengan langkah yang nyata.
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3. Penerus garis keturunan

Kesadaran akan berlangsungnya garis keturunan, menuntut
orang tua muslim mewaspadai kelangsungan akidah yang mereka
yakini. Mereka tentunya tidak menginginkan anak keturunannya
murtad atau menjadi musuh bagi agama orang tuanya. Maka
kesadaran ini perlu dibarengi dengan rasa tanggung jawab yang
besar.

Rasa tanggung jawab yang dimaksud adalah memberikan
pendidikan keislaman dengan baik dan benar. Anak tidak hanya
dibesarkan dan diberi pendidikan tentang aspek keduniaan saja,
melainkan dasar-dasar keagamaanpun harus ditanamkan sedemikin
rupa. Mereka tumbuh dewasa menjadi kader-kader muslim yang
tangguh. Dengan demikian, tatkala kedua orang tua hendak
meninggalkan mereka, telah gugur kewajibannya mendakwakan
agama kepada mereka. Kalupun ajal tiba, nyawapun akan pergi
dengan kebahagiaannya.

4. Pelestari pahala orang tua

Satu hal yang perlu mendapatkan perhatian serius oleh
lingkungan keluarga (orang tua) muslim ialah tentang kesalehan
anak mereka. Jika anak mereka tumbuh dewasa menjadi generasi
yang saleh maka dapat mengalirkan pahala sekalipun orang tua

telah meninggal dunia.
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Dengan demikian, maka apabila para orang tua muslim
benar-benar menyadari anak mereka yang dapat meletarikan pahala
dan juga melestarikan siksa, niscaya akan bangkitlah semangat
mereka untuk lebih mewaspadai terhadap pendidikan anak. Jangan
sampai anak yang mereka tinggalkan itu menjadi generasi yang
lemah iman, yang akibatnya bakal memberatkan siksaan bagi
orang tuanya. Anak harus dididik dengan sungguh-sungguh, agar
kelak tumbuh dewasa menjadi generasi yang yang saleh yang
gemar mendoakan orangtuanya.

5. Amanat Allah

Setiap orang tua muslim menyadari bahwa pada hakikatnya
anak adalah amanat Allah vang dipercayakan kepada dirinya.
Dengan demikian, maka para orang tua muslim pantang
mengkhianati amanat Allah berupa dikaruniakannya anak kepada
mereka. Dan hokum mengemban amanat-Nya pun wajib.

6. Makhluk independen.15

Yang dimaksud dengan makhluk independen adalah dalam
hal ini ialah ciptaan Allah yang berdiri sendiri, memiliki takdir
tersendiri dan merupakan individu yang tersendiri yang terlepas
dari individu lain termasuk kedua orang tuanya sekalipun. Orang
tua memang berkewajiban merawat, mengasuh, dan mendidik

anaknya. Namun, perlu disadari bahwa mereka adalah makhluk

'> M. Nipon Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2001), him 1.
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independen, di mana para orang tua tidak berhak memaksakan
kehendak kepada anak mereka.

Dengan demikian, maka jelaslah bahwa seorang anak pada
hakikatnya adalah makhluk independen. Dan itu perlu disadari
betul oeh para orang tua. Kita hanya berkewajiban berusaha, yakni
mengusahakan agar anak tumbuh dewasa menjadi pribadi yang
saleh dengan merawat, mengasuh dan mendidiknya dengan
pendidikan yang sebenar-benarnya. Para orang tua tidak berhak
memaksakan kehendaknya kepada anak mereka. Biarkan anak
tumbuh dewasa sesuai suara nuraninya, kita hanya memantau dan
mengarahkan agar jangan sampai ke jalan hidup yang sesat.

. Anak adalah batu ujian keimanan orang tua

Harta dan anak adalah dambaan setiap orang. Karena
kedua-duanya sama-sama memberikan kebanggaan dan
kebahagiaan tersendiri bagi para pemiliknya. Namun selaku hamba
Allah yang baik, kita harus tetap waspada. Jangan sampai
keduanya menyebabkan kita lupa diri dari mengingat Allah dan
melaksanakan kewajiban kepada-Nya. Keduanya harus kita
perhatikan dan kita sadari sebagai batu ujian keimanan.

Dengan demikian beberapa hal tentang hakikat anak yang

seharusnya disadari oleh para orang tua. Maka dengan
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menyadarinya, diharapkan akan sadar pula terhadap kewajiban dan
tanggung jawab yang mereka emban.'®

Dengan menyadari hakikat anak tersebut, pihak orang tua
diharapkan akan menyadari pula apa kewajiban dan tanggung

jawabnya.

E. Metode Penelitian
Dalam suatu proses penelitian diperlukan metode yang tepat dengan
sistematika tertentu, agar suatu penelitian dapat berhasil dengan baik dan
dapat dipertanggungjawabkan.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field
research), karena didapatkan dari hasil pengamatan langsung di Dukuh
Ngaran, Mlese, Ceper, Klaten.
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah :
a) Lingkungan keluarga yang mempunyai anak usia 6-12 tahun yang
melaksanakan metode pembiasaan yang berjumlah 8 orang.
b) Anak-anak yang berusia 6-12 tahun sebagai data pelengkap.
Yang dipakai sebagai tempat penelitian adalah Dukuh Ngaran, Mlese,
Ceper, Klaten. Sasaran kajiannya yang mengarah pada pelaksanaan

pendidikan agama Islam melalui metode pembiasaan bagi anak.

18 Ibid, him. 10-20.
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2. Sifat Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian
kualitatif yang sifatnya deskriptif. Hal ini didasarkan pada rumusan
masalah penelitian yang menuntut peneliti untuk melakukan eksplorasi
dalam rangka memahami dan menjelaskan masalah yang diteliti melalui
hubungan yang intensif dengan sumber data. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan data berupa uraian mengenai kegiatan atau perilaku subyek
yang diteliti, persepsinya atau pendapatnya dan aspek-aspek lain yang
berkaitan dengan yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Metode ini diarahkan untuk menetapkan situasi pada waktu
penelitian itu dilakukan. Seperti yang dikatakan oleh Subana dan Sudrajat:
“Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif. karena data vang dianalis
tidak untuk menerima atau menolak hipotesis (jika ada), melainkan
hasil analisis itu berupa deskripsi dari gejala-gejala yang diamati,
yang tidak harus selalu berbentuk angka-angka atau koefisien antar
variabel. Pada penelitian kualitatif pun bukan tidak menutup
kemungkinan ada data kuantitatif”."”
2. Sumber Data
Sumber data berupa manusia yang dalam penelitian kualitatif
disebut informan. Teknik ini dipilih berdasarkan pertimbangan rasional

peneliti bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk

memberikan informasi/data sebagaimana diharapkan oleh peneliti.'®

7 M. Subana, Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian [lmiah, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2001), hal. 17.

'8 M. Jandra, “Struktur Usulan Penelitian Proposal”, Makalah yang disampaikan dalam
penyajian materi pelatihan tenaga edukatif di lingkungan IAIN Su-Ka pada tanggal 11 Juni- 11
Agustus 2003, hal. 6.
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Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Kepala Desa Mlese, Ceper, Klaten
b. Kepala Dukuh Ngaran
¢. Lingkungan keluarga yang mempunyai anak usia 6-12 tahun yang
menerapkan metode pembiasaan.
Sedangkan dalkam menentukan subyeknya ( yang menjadi Sumber data
penelitian) diambil dari wawancara penyusun dan pengamatan langsung di
lapangan sebagai sumber data pokok, kemudian diperkuat dengan data-
data penunjang dari Kepala Dukuh, Ketua RT, dan informasi yang lain
yang telah memenubhi criteria.
3. Metode Pengumpulan Data
Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data.
Metode-metode tersebut ialah :
a Wawancara atau Interview
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.'
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis interview
bebas terpimpin. Artinya pewawancara secara bebas dapat
menanyakan pokok permasalahan sesuai dengan situasi dan kondisi

yang di wawancara tetapi tetap berpegang pada daftar interview yang

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 135.
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telah dibuat sebelumnya. Metode ini dipergunakan untuk memperoleh
data tentang penerapan metode pembiasaan pada lingkunga keluarga
di Dukuh Ngaran, Mlese, Ceper, Klaten, pembiasaan apa saja yang
diterapkan. Dan faktor apa yang mendukung dan menghambat serta
hasil apa yang ingin dicapai dari metode pembiasaan tersebut.
b Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.20 Metode
pengumpulan data dengan cara mengambil dokumen yang ada. Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang diproses dari beberapa
dokumen dan lain sebagainya untuk pelengkap dan memperjelas data
seperti struktur organisasi, kondisi geograifis, letak wilayah dan
sebagainya yang berkaitan dengan Dukuh Ngaran.

¢ Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
atas fenomena-fenomena yang diteliti.?' Observasi ini dilakukan untuk
mengetahuio data tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam
melalui metode pembiasaan sehingga anak dengan penuh kesadaran
tanpa paksaaan melaksanakan pembiasaan yang telah diberikan oleh
lingkungan keluarga mercka. Yang diobservasi dalam penelitian ini

adalah lingkungan keluarga beserta anaknya yang berusia 6-12 tahun

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta : Andi Offset, 2004), hal. 202.
2! Ibid, hal. 151.
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serta keluarga yang ada dalam keluarga dari populasi yang berjumlah
8 orang. Lingkungan keluarga dalam penelitian ini berupa pembiasaan
apa saja serta bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam dan
hasil apa yang dicapai melalui pengamatan dilapangan dan pencatatan
gejala yang tampak.

4. Keabsahan Data

Untuk mendapatkan keabsahan data, maka diperlukan teknik
pemeriksaan data. Dalam hal ini, teknik pemerikasaan untuk memperoleh
keabsahan data memakai teknik trianggulasi.

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Denzin (1978) membedakan empat macam trianggulasi sebagai
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik dan teori.

Dalam penelitian kali ini, triangulasi yang digunakan sebagai
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan penggunaan
pemeriksaan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan : (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakan nya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang
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dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakan sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan pandangan
seorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti orang
biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada,
orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi
dokumen yang berkaitan.**

5. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan merupakan data mentah karena data
yang diperoleh berupa uraian yang penuh diskripsi mengenai masalah
yang diteliti, seperti pendapat, pengetahuan, pengalaman, dan hal-hal lain
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini S. Nasution
mengemukakan:

“Analisis data kualitatif adalah proses penyusunan data yang

berarti menggolongkan dalam pola, tema, atau kategori agar dapat

ditafsirkan. Tafsiran ini memberikan makna kepada analisis,

menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antar

konsep.”23

Untuk menganalisis data selanjutnya, penulis menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif, yaitu mengumpulkan, mengklarifikasi,
dan menganalisis data dengan landasan teori. Adapun dalam pengambilan
kesimpulan menggunakan teknik induktif yaitu dengan jalan

mengumpulkan fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik kesimpulan

yang bersifat umum dan dapat dikatakan sebagai hasil penelitian.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,

2002), hal. 178.
2'S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik, (Bandung : Tarsito, 1992), hal. 126.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini merupakan urutan
persoalan yang diterangkan dalam bentuk tulisan di dalam membahas
keseluruhan skripsi dari dari awal hingga akhir. Penulisan skripsi ini dalam
pembahasannya disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Pertama, bagian awal terdiri atas: halaman judul, halaman pernyataan,
halaman nota dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Kedua, bagian utama yang terdiri atas empat bab dengan bab-bab yang
tediri dari sub-bab. Maka untuk jelasnya akan penulis uraikan di bawah ini:

1. Bab pertama adalah: pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka yang
memuat dua hal, yaitu penelitian yang relevan dan kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. Bab kedua memuat Gambaran Umum Dukuh Nagaran, Mlese, Ceper,
Klaten yang meliputi tentang Letak Geografis, Komposisi Penduduk,
Keadaan Ekonomi Penduduk, Keadaan Pendidikan Penduduk.

3. Bab ketiga dibahas mengenai hasil dari penelitian, yang meliputi tentang:
Penerapan Pembiasaan Pada Lingkungan Keluarga Dalam Mendidik
Keagamaan Anak, pelaksanaan PAI melalui metode pembiasaan, serta
hasil yang ingin dicapai dari penerapan metode pembiasaan tersebut.

4. Bab keempat adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran,
dan kata penutup.

Ketiga, bagian akhir dari penulisan skripsi ini yang terdiri dari daftar

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dilakukan di bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembiasaan
pada lingkungan keluarga dalam mendidik keagamaan anak usia 6- 12 tahun

di Dukuh Ngaran Mlese Ceper Klaten adalah salah satu metode pengajaran

pendidikan agama yang sangat penting bagi perkembangan jiwa anak,

sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik
keagamaan anak usia 6- 12 tahun di Dukuh Ngaran Mlese Ceper Klaten
adalah salah satu usaha yang dilakukan oleh lingkungan keluarga untuk
mendidik keagamaan anak agar anak tumbuh dan berkembang jangan
sampai keluar dari norma atau aturan yang telah ditetapkan oleh syariat
Islam serta agar dapat membentuk kepribadian muslim yang berakhlak
karimah dengan metode yang bisa diterima oleh anak. Untuk mengetahui
usaha tersebut penyusun melakukan penelitian dengan tema penerapan
metode pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik keagamaan.
anak usia 6- 12 tahun di Dukuh Ngaran Mlese Ceper Klaten dengan hasil
penelitian sebagai berikut:

a. Penerapan pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik
keagamaan anak usia 6-12 tahun di Dukuh Ngaran, Mlese, Ceper,

Klaten adalah dengan cara memberi dorongan dan memberikan variasi



pengajaran dengan memberi hadiah bagi yang rajin dan memberikan
hukuman jika anak malas dan juga keluarga menyediakan fasilitas
yang diperlukan anak untuk melakukan pembiasaan-pembiasaan dan
juga memberikan variasi lain agar anak tidak mudah jenuh.
Lingkungan keluarga dalam hal ini orang tua anak disamping
memberikan fasilitas dan motivasi kepada orang tua juga harus ingat
bahwa mereka guru pertama dalam mendidik anak sebelum mereka
belajar di Sekolah. Oleh karena itu, orang tua harus selalu mengontrol
pembiasaan-pembiasaan tersebut sehingga jangan sampai yang
diharapkan akan menjadi baik tetapi hasil yang diperoleh negatif.
Karena lingkungan merupakan pijakan pertama dalam proses
pengajaran pendidikan agama Islam untuk perkembangan keagamaan

anak.

2. Pelaksanaan PAI dalam Mendidik Keagamaan Anak

Ada beberapa bentuk pembiasaan pada lingkungan keluarga

dalam mendidik keagamaan yang diterapkan di Dukuh Ngaran, Mlese,

Ceper, Klaten yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Pembiasaan sopan santun
Pembiasaan Sholat maghrib berjamaah
Pembiasaan do'a sehari-hari

Pembiasaan membaca al-Quran

65



Sedangkan faktor pendukung dan penghambat penerapan metode
pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik keagamaan anak
usia 6- 12 tahun di Dukuh Ngaran Mlese Ceper Klaten adalah sebagai
berikut:

1). Dari 8 orang responden hampir semuanya menyatakan, bahwa yang
menjadi faktor pendukung di Dukuh Ngaran Milese Ceper Klaten
adalah berupa adanya perhatian dan motivasi orang tua, penyediaan
fasilitas yang memadahi, serta lingkungan keluarga yang mendukung
terhadap perkembangan jiwa anak, karena keluarga adalah dasar utama
dalam perkembangan anak. Dan tidak bisa dikesampingkan adanya
TPA atau MD juga pondok Pesantren AR- Ridhwan yang peranannya
sangat membantu masyarakat khususnya lingkungan keluarga dalam
menerapkan metode pembiasaan.

2). Sedangkan faktor yang menjadi penghambat penerapan metode
pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik keagamaan
anak usia 6- 12 tahun di dukuh Ngaran adalah yang paling utama
adalah acara televisi yang menyita waktu belajar, ibadah dan
kurangnya perhatian anak karena kesibukan orang tua yang sampai
lupa mengurus anak serta lingkungan masyarakat yang bisa
mempengaruhi perkembangan jiwa anak.

3. Hasil yang dicapai dari pelaksanaan PAI pada lingkungan keluarga dalam
mendidik keagamaan anak usia 6- 12 tahun di Dukuh Ngaran, Mlese,

Ceper, Klaten.
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Berdasarkan hasil penelitian yang disampaikan pada bab
sebelumnya maka hasil yang ingin dicapai dari penerapan metode
pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik religiosiatas anak
adalah dari 8 responden mempunyai maksud yang sama yaitu agar anak
mengetahui dan mengamalkan ajaran agama agar bisa berakhlak mulia dan
menjauhi akhlak yang tercela dalam kehidupan sehari-hari dan mereka
tumbuh dan berkembang bisa bermanfaat bagi nusa bangsa dan agama.

Pembiasaan kearah perilaku keagamaan yang baik, hendaklah
dilakukan sedemikian rupa sehingga bisa menumbuhkan nilai-nilai, karena
nilai-nilai akan menumbuhkan keagamaan anak. Apabila pembiasaan
tersebut di berikan kepada seorang anak pada masa kecilnya dengan cara
yang kaku dan tidak sesuai dengan perkembangan pemikirannya. maka
akan menyebabkan ketidakpedulian seoarag anak kepada nilai-nilai
keagamaan setelah dewasa.

B. Saran- saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan
metode pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik keagamaan
anak usia 6-12 tahun di Dukuh Ngaran, Mlese, Ceper, klaten diperoleh hasil
yang sangat baik, maka penulis ingin memberikan sedikit saran kepada

sebagai berikut :
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1. Lingkungan keluarga di Dukuh Ngaran, Mlese, Ceper, Klaten.

a.

Hendaknya lingkungan keluarga di Dukuh Ngaran memaksimalkan
metode pembiasaan dengan dorongan dan fasilitas cukup bagi anak
agar metode pembiasaan berjalan dengan lancar.

Hendaknya lingkungan keluarga terus melakukan pengawasan
terhadap berbagai kegiatan anak-anaknya terutama dalam
pembiasaannya.

Hendaknya lingkungan keluarga mempunyai peran utama dalam

menerapkan metode pembiasaan.

2. Bagi lingkungan masyarakat di Dukuh Ngaran, Mlese, Ceper, Klaten.

a.

Masyarakat Dukuh Ngaran hendaknya menciptakan suasana yang
mendukung dalam penerapan metode pembiasaan pada lingkungan
keluarga dalam mendidik religiosiotas anak usia 6-12 tahun dan
mempertahankan nilai-nilai yang telah diraih oleh lingkungan keluarga
dalam penerapan metode pembiasaan.
Pemerintahan kelurahan Mlese hendaknya terus-menerus memberikan
semangat dan dorongan dan juga fasilitas bagi TPA dan pondok
pesantren AR-Ridhwan demi suksesnya kegiatan yang telah dibangun.
Kekurangan dan ketidaksempurnaan skripsi ini merupakan
bukti bahwa penulis adalah hamba yang dho’if, artinya dengan
kekurangan tersebut harapan penulis dapat menerima pengetahuan

tambahan dengan mendialogkannya lebih dalam.
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C. KATA PENUTUP

Dengan ini penyusun mengakhiri uraian ini dengan menghaturkan syukur
Allhamdulillah. Tiada daya dan kekuatan penyusun melainkan semua itu adalah
berkah, inayah, dan pertolongan Allah juga.

Kekurangan dan tidaksempurnaan masih sangat terasa dalam uraian ini, dan
hal itu semua penyusun ketahui, mengingat masih sedikitnya pengetahuan penulis.

Dengan Ridho Allah SWT-lah, akhirnya selesai tugas penyusun menyusun
skripsi yang berjudul:

PENERAPAN METODE PEMBIASAAN PADA LINGKUNGAN
KELUARGA DALAM MENDIDIK KEAGAMAAN ANAK USIA 6-12 TAHUN
DI DUKUH NGARAN KELURAHAN MLESE KECAMATAN CEPER
KABUPATEN KLATEN: dan demikianlah skripsi yang bisa penyusun
persembahkan.

Hanyalah memohon maaf kepada Allah semoga mendapat ampun dari pada-
Nya, serta harapan disertai do'a, semoga skripsi ini bermanfaat bagi Nusa,
Bangsa, Agama.

Akhir kata dimintakan kepada segenap pembaca apabila mendapatkan atau
menemui kekurangan dan kesalahan sudilah kiranya memaafkan dan ridholah
membenarkannya atau memberi jalan keluarnya. Akhirnya tegur dan sapa selalu

diharap, demi perbaikan langkah-langkah selanjutnya.

Amin ya robbal almin
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PEDOMAN MEMPEROLEH DATA

A. Pedoman Observasi
1. Letak Geografis
2. Profil Dukuh Ngaran
3. Kegiatan Lingkungan Keluarga di Dukuh Ngaran
B. Data Dokumentasi
1. Struktur Organisasi Dukuh Ngaran
2. Sarana dan Prasarana
3. Buku Data Monografi Dukuh Ngaran
C. Pedoman Interview
Pertanyaan Pokok/Utama
1. Apa saja pembiasaan yang diterapkan pada lingkungan keluarga dalam
mendidik religiositas anak di Dukuh Ngaran, Mlese, Ceper, klaten?
2. Bagaimana penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga di
Dukuh Ngaran?
3. Apa faktor pendukung dan factor penghambat penerapan metode
pembiasaan di Dukuh Ngaran?

4. Hasil apa yang ingin dicapai dari penerapn metode pembiasaan?
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HASIL CATATAN LAPANGAN
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari :Minggu, 19 Februari 2006
Waktu :16.00 — 17.00 WIB
Nama Responden : Bapak Makmud
Umur : 45 Tahun

Pekerjaan : Wiraswasta

Deskripsi Data:

Informan adalah Seorang Wiraswasta yang bergerak di bidang perbenangan,
hampir setiap warga di dukuh Ngaran mengambil pekerjaan benang dari bapak
Mahmud. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut tentang bagaimana penerapan
metode pembiasaan, termasuk apa saja pembiasaan yang diterapkan pada lingkungan
keluarga dan apa faktor yang medukung dan menghambat penerapan metode
pembiasaan pada lingkungan keluarga di dukuh Ngaran dalam mendidik religiositas
anak.

Berdasarkan hasil wawancara, terungkap bahwa penerapan metode
pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik religiosiotas anak di dukuh
Ngaran ditempuh dengan jalanselalu memberikan dorongan dan nasehat serta yang
paling penting keteladanan orang tua dalam membiasakan anak-anaknya.pembiasaan
yang diterapkan di dukuh Ngaran adalah sopan, santun, sholat berjamaah, kebiasaan
membaca al-Quran, dan membaca doa sehari-hari. Sedangkan faktor yang

mendukung penerapan metode pembiasaan adalah adanya TPA dan lingkungan yang
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mendukung, sedangkan faktor yang menjadi penghambatnya adalah siaran televisi

yang semakin tidak mendidik.

Interpretasi:

Penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik
religiositas anak terdapat pembiasan sopan santun, sholat berjamaah, doa sehari-hari,
dan membaca al-Quran dan terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dalam

penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga adalah hampir sama.
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HASIL CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari :Selasa, 20 Februari 2006
Waktu :16.00 - 17.00 WIB
Nama Responden : Bapak Sartono

Umur : 40 Tahun.

Pekerjaan : Wiraswasta

Deskripsi Data:

Informan adalah seorang pedagang warung makan di dukuh Ngaran.
Wawancara ini seperti yang lain dilakukan dirumah responden. Pertanyaan yang
disampaikan menyangkut tentang bagaimana penerapan metode pembiasaan,
termasuk apa saja pembiasaan vang diterapkan pada lingkungan keluarga dan apa
faktor yang medukung dan menghambat penerapan metode pembiasaan pada
lingkungan keluarga di dukuh Ngaran dalam mendidik religiositas anak Pertanyaan
yang disampaikan menyangkut tentang bagaimana penerapan metode pembiasaan,
termasuk apa saja pembiasaan yang diterapkan pada lingkungan keluarga dan apa
faktor yang medukung dan menghambat penerapan metode pembiasaan pada
lingkungan keluarga di dukuh Ngaran dalam mendidik religiositas anak

Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa penerapan metode
pembiasaankeluarga bapak Sartono dengan cara mengarahkan dan membimbing
pelan-pelan hingga anak bersedia melaksanakan pembiasaan tersebut. Yang pasti

diikuti dengan peneladanan dan nasehat-nasehat. Sedangkan faktor yang menjadi
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pendukungnya adalah motivasi orang tua dan faktor yang menjadi penghambat
adalah acara televisi.
Interpretasi:

Penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik
religiositas anak terdapat pembiasan sopan santun, sholat berjamaah, doa sehari-hari,
dan membaca al-Quran dan terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dalam

penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga adalah hampir sama.
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HASIL CATATAN LAPANGAN
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari :Selasa, 21 Februari 2006
Waktu : 18.00 - 19.00 WIB
Nama Responden : Bapak Maryadi
Umur : 41 Tahun
Pekerjaan : Buruh Sopir
Deskripsi Data:

Informan adalah seorang buruh sopir di Perusahaan Otomobis Candra Kasih,
ia sangat keras dalam hal pendidikan anak, baik pendidikan formal maupun non
formal seperti pendidikan umum maupun agama. Pertanyaan yang disampaikan
menyangkut tentang bagaimana penerapan metode pembiasaan, termasuk apa saja
pembiasaan yang diterapkan pada lingkungan keluarga dan apa faktor yang
medukung dan menghambat penerapan metode pembiasaan pada lingkungan
keluarga di dukuh Ngaran dalam mendidik religiositas anak

Dari hasil wawancara dapat diketahui, bahwa penerapan metode pembiasaan
pada lingkungan keluarga di dukuh Ngaran dalam mendidik religiositas anak adalah
dengan cara diberi iming-iming hadiah bagi yang rajin dan memberikan hukuman
bagi yang malas. Pembiasaan dalam hal keagamaan sangat ditekankan oleh bapak
Maryadi tanpa mengesampingkan pendidikan formalnya. Faktor yang menjadi
pendukung adalah adanya TPA dan lingkungan sekitar yang mendukung penerapan
metode pembiasaan, sedangkan faktor yang menjadi penghambat adalah acara

televisi.
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Interpretasi:

Penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik
religiositas anak terdapat pembiasan sopan santun, sholat berjamaah, doa sehari-hari,
dan membaca al-Quran dan terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dalam

penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga adalah hampir sama.
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HASIL CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari : Rabu, 22 Februari 2006
Waktu :16.00 - 17.00 WIB

Nama Responden : Ibu Lambang Supraptiningsih
Umur : 34 Tahun

Pekerjaan : Ibu rumah tangga

Deskripsi Data:

Informan adalah seorang ibu rumah tangga seperti umumnya ibu-ibu rumah
tangga lainnya. Wawancara ini juga dilakukan dirumah responden. Pertanyaan yang
disampaikan menyangkut tentang bagaimana penerapan metode pembiasaan,
termasuk apa saja pembiasaan yang diterapkan pada lingkungan keluarga dan apa
faktor yang medukung dan menghambat penerapan metode pembiasaan pada
lingkungan keluarga di dukuh Ngaran dalam mendidik religiositas anak

Dari hasil wawancara dapt diketahui, bahwa penerapan metode pembiasaan di
dukuh Ngaran pada lingkungan keluarga ibu Lambang adalah dengancara
mengontrol selalu anak-anaknya dalam melaksanakan pembiasaan, sepert sopan
terhadap orang tua, membaca al-Quran, sholat berjamaah, dan doa sehari-hari. Dan
ibu lambang juga menerapkan sisitim reward dan punishment. Dan hal yang menjadi
pendukung adalahadanya TPA ar-ridlwan, sedangkan faktor yang menjadi

penghambat adalah acara yang televise yang semakin menarik.

Interpretasi:
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Penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik
religiositas anak terdapat pembiasan sopan santun, sholat berjamaah, doa sehari-hari,
dan membaca al-Quran dan terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dalam

penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga adalah hampir sama.
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HASIL CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari : Kamis, 23 Februari 2006
Waktu : 18.00 — 19.00 WIB
Nama Responden : Bapak Surono

Umur : 40 Tahun

Pekerjaan : Petani

Deskripsi Data:

Informan adalah seoarang petani yang giat dalam bekerja untuk membiayai
anak-anaknya. Wawancara dilakukan dirumah reponden. Pertanyaan  yang
disampaikan menyangkut tentang bagaimana penerapan metode pembiasaan,
termasuk apa saja pembiasaan yang diterapkan pada lingkungan keluarga dan apa
faktor yang medukung dan menghambat penerapan metode pembiasaan pada
lingkungan keluarga di dukuh Ngaran dalam mendidik religiositas anak

Dari hasil wawancara dapt terungkap, bahwa penerapan metode pembiasaan
pada lingkungan keluarga bapak Surono dengan cara memberi dorongan dan nasehat
dengan harapan agar orang tua dimudahkan dalam mencari nafkah. Faktor yang
menjadi pendukung adalah adanya TPA ar-Ridlwan, sedangkan faktor yang menjadi
penghambatnya adalahkurangnya perhatian orang tua dan acara televise yang makin

menarik.
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Interpretasi:

Penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik
religiositas anak terdapat pembiasan sopan santun, sholat berjamaah, doa sehari-hari,
dan membaca al-Quran dan terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dalam

penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga adalah hampir sama.
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HASIL CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari : Jumat, 24 Februari 2006
Waktu :16.05-17.15 WIB

Nama Responden : Ibu Nafis Minarti

Umur : 36 Tahun

Pekerjaan ; Ibu rumah tangga

Deskripsi Data:

Informan adalah seorang ibu rumah tangga seperti kebayakan ibu-ibu rumah
tangga yang lainya. Wawancara dilakukan dirumah ibu Nafis. Pertanyaan yang
disampaikan menyangkut tentang bagaimana penerapan metode pembiasaan,
termasuk apa saja pembiasaan yang diterapkan pada lingkungan keluarga dan apa
faktor yang medukung dan menghambat penerapan metode pembiasaan pada
lingkungan keluarga di dukuh Ngaran dalam mendidik religiositas anak

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan, bahwa penerapan
metode pembiasaan pada lingkungan keluarga ibu Nafis dalam mendidik religiositas
anak adalah dengan mengarahkan anaknya agar mempunyai rasa keberagamaan yang
tinggi.hal yang menjadi faktor pendukung adalah perhatian dan kasih saying orang
tua, sedangkan faktor yang menhambat penerapan metode pembiasaan adalah acara

televise yang semakin menarik.
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Interpretasi :

Penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik
religiositas anak terdapat pembiasan sopan santun, sholat berjamaah, doa sehari-hari,
dan membaca al-Quran dan terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dalam

penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga adalah hampir sama.
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HASIL CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data :Wawancara

Hari : Sabtu, 25 Februari 2006
Waktu : 19.30-20.30 WIB
Nama :Siti Nur Hayati

Umur : 38 Tahun

Pekerjaan : Buruh

Pendidikan Terakhir : SLTA
Deskripsi Data :

Informan adalah termasuk salah satu ibu yang memiliki anak usia 6-12 tahun,
beliau bekerja sebagai buruh benang dan tentunya sebagai ibu rumah tangga.
Pertanyaan yang disampaikan menyangkut tentang bagaimana penerapan metode
pembiasaan, termasuk apa saja pembiasaan yang diterapkan pada lingkungan
keluarga dan apa faktor yang medukung dan menghambat penerapan metode
pembiasaan pada lingkungan keluarga di Dukuh Ngaran dalam mendidik religiositas
anak.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa pembiasaan yang diterapkan di
lingkungan keluara ibu Nur Hayati adalah sopan santun terhadap orang tua,
pembiasaan sholat berjamaah, do'a sehari-hari, dan pembiasaan membaca al-Quran,
beliau menerapkan metode pembiasaan dengan cara memberikan dorongan,
keteladan serta menerapkan hukuman bagi yang malas dan hadiah bagi yang rajin.
Sedangkan faktor yang mendukung penerapan metode pembiasaan adalahadanya

TPA AR-Ridhwan yang membantuanaknya dalam pembelajaran agama dan juga
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lingkungan dan perhatian orang tua. Dan factor yang menjadi penghambat adalah
acara televisi yang makin menarik.
Interpretasi :

Penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik
religiositas anak terdapat pembiasan sopan santun, sholat berjamaah, doa sehari-hari,
dan membaca al-Quran dan terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dalam

penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga adalah hampir sama.
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HASIL CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Minggu, 26 Februari 2006
Waktu : 16.00-17.00 WIB

Nama : Somdani

Umur : 53 Tahun

Pekerjaan : Wiraswasta

Pendidikan Akhir :SLTA

Deskripsi Data :

Informan adalah seorang wiraswasta yang bergerak di bidang pertukangan.
Beliau adalah salah satu responden yang juga mempunyai anak usia 6-12, wawancara
dilakukan dirumah responden. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut tentang
bagaimana penerapan metode pembiasaan, termasuk apa saja pembiasaan yang
diterapkan pada lingkungan keluarga dan apa faktor yang medukung dan
menghambat penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga di Dukuh
Ngaran dalam mendidik religiositas anak.

Dari hasil wawancara dapat terungkap, bahwa penerapan metode pembiasaan
pada lingkungan keluarga bapak Somdani dengan cara memberi dorongan dan
nasehat dengan harapan agar orang tua dimudahkan dalam mencari nafkah. Faktor
yang menjadi pendukung adalah adanya TPA ar-Ridlwan, sedangkan faktor yang
menjadi penghambatnya adalahkurangnya perhatian orang tua dan acara televise

yang makin menarik.
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Interpretasi:

Penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga dalam mendidik
religiositas anak terdapat pembiasan sopan santun, sholat berjamaah, doa sehari-hari,
dan membaca al-Quran dan terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dalam

penerapan metode pembiasaan pada lingkungan keluarga adalah hampir sama.
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) -y Ba '
2. Canat Jeper Soaed G /.(:
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Perihal Fenunjukan Pembimbing

Skripsi

iNepada

Yth, Proil Drs. H. Suyatno Prodjodikoro
Dosen Fakultas Tarbivah

UIN Sunan Kalijaga

Yogvakarta

Assalamecalaikenme Hr 115,

Eerdasarkan hesil rapat pimpinan Fakultas Tarbivah GIN Sunan Nalijaga Yogvakara
pada tanggal 14 Desember 2005 perihal pengajuan Praposal Siripet Mahasiswa
Program SKS Tahun Akademik 200572006 setelah proposal tersebut dapat disetujui

Fakuhas, maka Bapak:Tbu telah ditetapkan sebagai pambimbing Skrips: Saudara :

Nama Nhoirul Anam

NIM 01410845

Jurusan PAI '

Judul PENERAPAN METODE PEMBIASAAN PADA LINGKUNGAN

KELUARGA DALAM MENDIDIK RELIGIOSITAS ANAK USIA
6-12 TATTUN DI DUKUH NGARAN MLIESE CEPER KILATEN

Demikian agar menjadi maklum den dapat di laksanakan sebaik-baik va

Hassalamudcalaikem HWr, W,

Tembusar: dikirim kepada vih :

1. Ketua Jurusar. PAI

2. Bina Riset/Skr,psi

3. Mahasiswa vang bersangkutan ‘f
4.

Arsiy:
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